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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh training and development, servant leadership, dan
reward terhadap employee retention di mediasi oleh
employee engagement pada restoran di kota batam. Dalam
perolehan data penelitian ini menggunakan metode random
sampling yang kuesionernya dibagikan secara acak dan
terdapat 381 responden yang didapatkan pada restoran kota
batam. Dalam menganalisis data penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS untuk analisis regresi linier
berganda dan Smart-PLS digunakan untuk menganalisis
data hubungan antar variabel dependen dan idependen
mengolah data yang telah disebarkan. Hasil dari penelitian
ini bahwa variabel servant leadership dan reward
berpengaruh langsung terhadap employee retention maupun
yang dimediasikan oleh employee engagement, sedangkan
variabel training and development tidak berpengaruh
langsung  terhadap  employee  retention  maupun
dimediasikan oleh employee engagement
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PENDAHULUAN

Upaya retensi karyawan di industri restoran memiliki peranan penting dalam mempertahankan
kestabilan dan kualitas layanan. program retensi karyawan di restoran dapat mencakup pemberian
insentif dan penghargaan, seperti bonus kinerja, promosi jabatan, atau program pengembangan
keterampilan. Hal ini tidak hanya memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam
pekerjaan mereka, tetapi juga memberikan mereka jalan untuk tumbuh dan berkembang di dalam
perusahaan. (Asri, 2021). Dengan menciptakan ikatan yang kuat antara karyawan dan perusahaan,
restoran dapat meminimalkan tingkat pergantian karyawan, meningkatkan kualitas layanan, dan
menciptakan reputasi positif.

Retensi karyawan merupakan usaha yang dilakukan dalam mempertahankan karyawan yang
berpotensial secara mental, fisik, maupun loyalitas dari karyawan tersebut agar karyawan tersebut dapat
berkeja dengan produktif dan loyal terhadap perusahaan tersebut. ketika retensi karyawan dari
perusahaan tersebut meningkat maka diperusahaan tersebut memiliki sumber manusia yang baik
sehingga dapat memberikan efek puas kepada karyawan dan pelanggan, serta perusahaan dengan
kecenderungan inovatif dan memiliki produktivitas yang lebih besar dapat mengembangkan reputasi
yang lebih baik dalam masyarakat (Malik et al., 2020).

Dalam mencapai retensi karyawan maka diperlukan reward (Amadi et al., 2021). memiliki
hubungan yang sangat erat dan saling memengaruhi dalam manajemen sumber daya manusia. Salah satu
faktor kunci yang memengaruhi retensi adalah pemberian reward atau penghargaan kepada karyawan.
Reward dapat berupa bonus kinerja, promosi jabatan, tunjangan, atau pengakuan atas kontribusi yang
luar biasa (Ramalu & Kalimuthu, 2022). Ketika karyawan merasa dihargai dan mendapatkan imbalan
yang sebanding dengan kinerja mereka, mereka cenderung lebih termotivasi untuk tetap berada di
perusahaan tersebut.

Training & development sangat dibutuhkan dalam retensi (Mantow & Nilasari, 2022) karena
memiliki hubungan erat dalam mengoptimalkan kinerja dan kepuasan tenaga kerja di suatu organisasi.
Program training and development yang efektif dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan retensi
karyawan. Dengan memberikan peluang untuk pengembangan keterampilan dan peningkatan
pengetahuan, organisasi dapat memberikan sinyal positif kepada karyawan bahwa mereka dihargai dan
diinvestasikan. Karyawan yang merasa dirawat dengan memberikan kesempatan untuk pertumbuhan
karir dan pengembangan pribadi cenderung lebih termotivasi dan terikat dengan perusahaan (Nguyen,
2021).

Pada industri makanan dan minuman khususnya di restoran Kota Batam, retensi karyawan
memiliki peran krusial dalam menjaga kontinuitas operasional dan kualitas layanan. Kota Batam, yang
dikenal dengan keberagaman kuliner dan pertumbuhan industri makanan, menempatkan restoran sebagai
salah satu sektor yang berkembang pesat. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, restoran-restoran
di kota ini perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi retensi karyawan. Adapun faktor lain
seperti sebagian besar karyawan restoran menerima gaji yang relatif rendah dan tergantung pada tip
(Fernando & Nishanthi, 2021). Ini mungkin tidak memberikan insentif yang cukuk untuk tetap bertahan
dalam pekerjaan dan juga restoran yang tidak menginvestasikan dalam pelatihan dan pengembangan
karyawan cenderung mengalami tingkat retensi yang rendah karena karyawan merasa tidak dihargai
(Elsafty & Oraby, 2022). Hal inilah yang membuat penelitian retensi menjadi penting untuk dilakukan
sehingga dapat mengurangi turnover karyawan.
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TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Employee Retention

Employee Retention adalah konsep yang mengacu pada upaya dan strategi yang diterapkan oleh sebuah
organisasi untuk mempertahankan karyawan dalam jangka waktu yang lama (Ebrahim et al., 2021). Ini
mencakup segala hal yang dilakukan oleh organisasi untuk mencegah atau mengurangi tingkat
pergantian karyawan, yang merupakan kejadian di mana karyawan meninggalkan pekerjaannya dan
mencari peluang kerja lain.

Employee Retention dimana ini merupakan upaya untuk mempertahankan suatu karyawan yang
berpotensial dan berdampak bagi pada perusahaan agar karyawan tersebut tetap loyal (Papa et al., 2020).
Dimana employee retention juga melibatkan pemberian pelatihan dan apresiasi terhadap kontribusi
karyawan, menyediakan jalur pertumbuhan profesional, dan memfasilitasi komunikasi yang efektif
antara manajemen dan karyawan ini bertujuan untuk menghemat waktu dan efisiensi.

Training And Development

Training and develoment merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
melakukan pelatihan dan pengembangan terhadap karyawannya dengan memberikan instruksi serta
informasi mengenai tugas tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
dari karyawan tersebut (Kamselem et al., 2022). memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
memahami berbagai peran dalam restoran, seperti pelayan yang memahami pekerjaan koki, dan
sebaliknya, dapat membantu dalam situasi darurat dan meningkatkan pemahaman keseluruhan operasi
restoran.

Training development adalah proses yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan mereka agar dapat lebih efektif
dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan mereka. (Xuecheng et al., 2022). Organisasi yang berinvestasi
dalam program pelatihan yang efektif cenderung memiliki tim yang lebih terampil, motivasi, dan siap
untuk menghadapi tantangan yang terkait dengan industri makanan dan minuman yang dinamis

Reward

Reward merupakan salah satu strategi perusahaan dalam mempertahankan karyawannya. Reward adalah
penghargaan yang diberikan kepada karyawan yang telah melakukan kinerjanya dengan baik terhadap
perusahaan agar karyawan tersebut mendapat semangat maupun motivasi kerja sehingga dapat
meningkatkan produktivitas suatu perusahaan (Aman-Ullah et al., 2020). Reward ini terdapat 2 jenis
yaitu reward berupa financial dan non-financial. Reward financial ini dapat berupa tunjangan, bonus
insentif, dan lainnya. Sedangkan reward non-financial dapat berupa promosi jabatan, training, maupun
penghargaan.

Reward merupakan preferensi dan prioritas yang dilakukan perusahaan untuk melakukan
komunikasi terbuka dan memahami apa yang diinginkan oleh karyawan mereka untuk memastikan
reward yang diberikan sesuai dan bermakna bagi mereka (Zainal et al., 2022). Reward ini seringkali
digunakan sebagai insentif untuk memotivasi orang untuk bekerja lebih keras, mencapai tujuan, atau
berperilaku sesuai dengan norma, nilai, atau tujuan tertentu.
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Servant Leadership

Servant leadership merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi seseorang agar mencapai
tujuan dan sasaran yang diinginkan dengan mengetahui perasaan yang dialami oleh seseorang, sehingga
kepemimpinan melayani ini dapat digunakan untuk mempertahankan karyawan karena dilihat dari sudut
pandang karyawan yang diutamakan dari segi kebutuhannya serta masalah-masalah yang dialami
karyawan tersebut (Rehman et al., 2021). Ini menempatkan pemimpin dalam peran pelayan yang
bertujuan untuk membantu orang lain tumbuh, berkembang, dan mencapai potensi mereka.

Servant leadership adalah pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan dan
pengabdian kepada orang lain agar mengetahui perasaan yang dialami seseorang dalam suatu organisasi
(Geh Ming et al., 2021). Mereka berupaya untuk membantu setiap individu mencapai potensi maksimal
mereka dan berkembang sebagai pemimpin dalam diri mereka sendiri.

Employee Engagement

Employee Engagement merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam melibatkan karyawan
dalam sebuah organisasi dimana mereka terlibat dalam mengeskpresikan diri dalam pekerjaan secara
fisik, emosi, dan kognitif serta berkomunikasi antar karyawan agar dapat menyelesaikan masalah dan
mencapai tujuan bersama (Fernando & Nishanthi, 2021). Ini mencakup perasaan karyawan terhadap
pekerjaan mereka, termasuk sejauh mana mereka merasa terhubung dengan misi, visi, dan nilai-nilai
perusahaan, serta sejauh mana mereka termotivasi untuk memberikan yang terbaik.

Employee engagement adalah tingkat keterlibatan, keterikatan, dan keterhubungan emosional
karyawan terhadap pekerjaan mereka, rekan kerja, dan perusahaan tempat mereka bekerja. Hal ini
mencerminkan sejauh mana karyawan merasa terhubung secara positif dengan pekerjaan dan
perusahaan, serta sejauh mana mereka termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam menjalankan
tugas-tugas mereka (Sepahvand & Khodashahri, 2021). Terlibatnya karyawan dalam pekerjaan mereka
membawa dampak positif pada produktivitas, kualitas kerja, kepuasan pelanggan, dan keseluruhan
kinerja organisasi.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Training and Development terhadap Employee Retention

Pelatihan dan pengembangan sangat mempengaruhi rentensi karyawan karena pelatihan ini dapat
meningkatkan kinerja karyawan dengan cara meningkatkan keterampilan mereka. Kinerja karyawan
dapat ditingkatkan melalui pelatihan. Juga membuat mereka berkomitmen terhadap organisasi yang
menghasilkan lebih sedikit perputaran dan retensi karyawan (Nguyen, 2021). Training and development
tidak hanya mencakup peningkatan keterampilan dan pengetahuan karyawan, tetapi juga merupakan
strategi yang efektif dalam memperkuat retensi karyawan. (Kalyanamitra et al., 2020). Berdasarkan dari
deskripsi tersebut, maka hipotesis 1 adalah sebagai berikut:

Hi: Training and Development Berpengaruh Signifikan terhadap Employee Engagement

Pengaruh Servant Leadeship terhadap Employee Retention

Pemimpin selalu berusaha untuk menjaga disiplin dan melakukan untuk kemajuan karyawan sehingga
mereka mengikuti mereka. Mereka bekerja dengan jujur dan tetap memperhatikan etika juga. Peran
paling efektif yang mereka penuhi adalah mereka membangun karir dari pengikut mereka. Pertumbuhan
karir dan kesuksesan penting bagi setiap individu (N. A. Khan et al., 2021). Karyawan lebih berharga
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karena organisasi tidak dapat bertahan hidup tanpa karyawan dan itu adalah tugas yang menantang bagi
para pemimpin untuk membuat karyawan tetap terlibat dengan organisasi (Rehman et al., 2021).
Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 2 adalah sebagai berikut:

H;: Servant Leadership berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention

Pengaruh Reward Terhadap Employee Retention

Karyawan merupakan salah satu aset perusahaan yang penting ketika karyawan yang memiliki potensial
perlu dipertahankan karena dapat memberikan dampak yang baik bagi perusahaan salah satunya dengan
memberikan penghargaan dalam bentuk finansial berupa gaji, bonus dan komisi sedangkan untuk non
finansial seperti barang maupun motivasi dari atasan (Mellyana et al., 2021). Dengan adanya reward
karyawan tersebut merasa dihargai oleh perusahaan tersebut dan merasa puas sehingga dapat
meningkatkan retensi karyawan(Alhmoud & Rjoub, 2020). Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka
hipotesis 3 adalah sebagai berikut:

H3: Reward berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention

Pengaruh Employee Engagement terhadap Employee Retention

Karyawan memainkan sebuah peranan penting dalam menentukan keberhasilan organisasi. Karyawan
terikat secara emosional tempat kerja mereka dan mereka berusaha bekerja selama mungkin jika mereka
sepenuhnya terlibat dalam pekerjaan mereka bekerja tanpa mengalami kesulitan (Meliana & Tan, 2021).
Retensi karyawan dipertimbangkan menjadi konsekuensi atau efek setelah keterlibatan karyawan,
mereka telah melalui dua puluh empat studi yang mereka amati keterlibatan karyawan secara negatif
mempengaruhi niat berpindah (Begum Ebrahim et al., 2020). Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka
hipotesis 4 adalah sebagai berikut:

Ha: Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention

Pengaruh Training and Development terhadap Employee Engagement

Pelatihan dan pengembangan adalah sejauh mana pelatihan dalam organisasi ditawarkan kepada
karyawan untuk dibina keterampilan mereka, pelatihan adalah sumber fundamental keunggulan
kompetitif dan retensi karyawan (Mantow & Nilasari, 2022). Pelatihan dan pengembangan memberikan
keterlibatan karyawan dalam melakukan pertukaran sosial hubungan antara karyawan dan atasan
mereka, menawarkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan (Kamselem et al., 2022).
Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 5 adalah sebagai berikut:

Hs: Training and Development Berpengaruh Signifikan terhadap Employee Engagement

Pengaruh Servant Leadeship terhadap Employee Engagement

Karyawan dianggap aset berharga bagi kinerja organisasi yang berkelanjutan. Keterlibatan karyawan
adalah keterikatan emosional dengan organisasi. Untuk mencari keterlibatan karyawan, penting untuk
memahami perasaan dan kebutuhan karyawan (Ramalu & Kalimuthu, 2022). Pemimpin yang melayani
memainkan peran penting dalam hal ini dan melakukan semuanya untuk karyawan mereka dengan
membuat orang lain merasa lebih baik, dengan membantu mereka dan berkontribusi terhadap
kesejahteraan Masyarakat (Purnamasari, 2021). Oleh karena itu, mereka terikat secara emosional dan
selalu tersedia untuk orang-orang yang membantu mereka untuk meningkatkan keterlibatan karyawan.
Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 6 adalah sebagai berikut:

He: Servant Leadership berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement
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Pengaruh Reward Terhadap Employee Engagement

Karyawan yang berpotensial dalam suatu perusahaan mendapatkan kesuksesan dengan bantuan
karyawannya. keterlibatan karyawan terkait dengan penghargaan. Untuk mendapatkan penghargaan
berarti apa yang ingin diperoleh karyawan dari organisasi atau apa yang mereka dapatkan (Sidhu &
Nizam, 2020). penghargaan adalah manfaat yang diberikan organisasi kepada karyawan mereka atas
kinerja yang baik. tugas-tugas yang mereka lakukan untuk tujuan imbalan tetapi ini bukan bagian dari
kewajiban pekerjaan karena terkait dengan individu ke individu (Alhmoud & Rjoub, 2020). Berdasarkan
dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 7 adalah sebagai berikut:

H7: Reward berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement

Pengaruh Training and Development terhadap Employee Retention melalui mediasi Employee
Engagement

Pelatihan pengembangan karir memiliki efek langsung pada retensi karyawan. Pengembangan karir
adalah suatu sistem yang terorganisir dan merupakan upaya yang telah direncanai untuk mencapai
keseimbangan antara kebutuhan karir individu dan persyaratan dalam suatu organisasi (Zhang et al.,
2021). Tantangan bagi SDM adalah untuk mengembangkan dan menentukan strategi pengembangan
karir dan melatih mereka, yang akan meningkatkan keterlibatan karyawan, dimana karyawan akan
merasa bahwa mereka dihargai dan bermakna. Reward dapat membantu organisasi untuk
mempertahankan karyawan karena mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja keras dan dengan
antusias, yang akan membantu organisasi mencapai tujuannya secara efisien dan efektif (Amadi et al.,
2021). Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 8 adalah sebagai berikut:

Hs: Training and Development berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention yang
dimediasikan oleh Employee Engagement

Pengaruh Servant Leadeship terhadap Employee Retention melalui mediasi Employee
Engagement

Karyawan melakukan upaya dan kontribusi dalam rangka perbaikan organisasi dengan melibatkan diri
dalam pekerjaan dan pengabdian terhadap organisasi mereka. Keterlibatan karyawan menguntungkan
organisasi dan membantu mereka mencapai tujuan organisasi (Geh Ming et al., 2021). Pemimpin yang
melayani karyawan mereka daripada diri mereka sendiri. Dalam sebuah perusahaan jasa jauh lebih
membutuhkan pemimpin yang melayani, karena sebagai akibatnya mereka menyediakan pelanggan
dengan fasilitas yang lebih baik dan memfasilitasi mereka dengan cara yang baik (Ramalu & Kalimuthu,
2022). Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 9 adalah sebagai berikut:

Ho: Servant Leadership berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention yang dimediasikan
oleh Employee Engagement

Pengaruh Reward Terhadap Employee Retention melalui mediasi Employee Engagement

Gaji adalah faktor yang penting dalam suatu usaha. Kompensasi berhubungan dengan niat karyawan
untuk meniggalkan suatu perusahaan. Kompensasi adalah sesuatu yang berharga alat untuk efektivitas
karyawan dan dapat mempengaruhi perilaku staf secara positif (Nguyen, 2021). Adapun kompensasi
dapat mengatur daya tarik dan retensi pekerja yang memiliki bakat untuk mencapai tujuan dan itu adalah
sumber utama untuk mendorong dan mempertahankan karyawan. Karyawan yang memiliki potensial
bagi perusahaan dipertahankan dengan memberi mereka gaji yang lebih tinggi (Sepahvand &
Khodashahri, 2021). Berdasarkan dari deskripsi tersebut, maka hipotesis 10 adalah sebagai berikut:
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Hio: Reward Berpengaruh Signifikan terhadap Employee Retention yang dimediasikan oleh
Employee Engagement

Model Penelitian

Training and

Development
H4 H8
H2
Servant H> Employee H7 Employee
Leadership Engagement \" Retention
H9
H6 H10
Reward H3

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Modifikasi model dari (Sepahvand & Khodashahri, 2021), (Xuecheng et al., 2022), dan
(Hassan & Govindhasamy, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder yang dimana data
primer dilakukan dengan cara memberi survey dengan menggunakan pembagian kuesioner terhadap
responden dan melakukan observasi pemantauan langsung dilapangan. Dan data sekunder yaitu data
yang didapat secara tidak langsung dimana ini diambil dari media jurnal-jurnal, dan data-data statistik
yang ada. Kedua data primer dan sekunder nantinya digunakan untuk di proses dan analisis
menggunakan aplikasi spss.

Pada objek penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan kuesioner sebagai data primer yang
dimana sampelnya ialah karyawan yang ada pada restoran di kota batam Dalam penyajian sampel
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode random sampling yaitu pengambilan sample
secara acak pada restoran yang berada dikota batam. Menurut Metode (Hair et al., 2020) dalam mencari
sampel penelitian dapat menggunakan rumus minimal n x 5 sampai 10 (dimana terdapat 31 pertanyaan
kuesioner dikalikan dengan 5 maka totalnya 165), agar menghindari pengisian kuesioner error maupun
tidak lengkap maka penyebaran kuesioner ini ditambah menjadi 185.

Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dan Smart-PLS yang dimana
untuk mengola data hasil kuesioner yaitu dengan mengunakan aplikasi spss. spss bertujuan untuk
memperoleh hasil analisis regresi linier berganda. Sehingga analisis regresi linier berganda ini dapat
memperoleh data hubungan yang terjadi linier terhadap pada tiga variabel indenpenden, satu variabel
mediasi, dan satu variabel dependen.

Smart-PLS digunakan untuk memprediksikan hubungan yang terjadi pada antar variabel, dan
mengkaitkan teori yang ada untuk dapat digunakan sebagai penjelasan ada tidaknya hubungan antar
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variabel laten yang dimana variabel laten ini adalah variabel tidak bisa di ukur secara langsung. Setelah
memperoleh data tersebut maka dapat dilakukan analisis apakah ada hubungan antar variabel dependen
dan idependen apakah bersifat positif maupun nefatif serta mengetahui regresi value dari variabel
dependen ketika value dari variabel independen mengalami penurunan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas dapat diukur dengan menggunakan Loading factor dan Average Variance Extracted
(AVE). Dengan kriteria yang digunakan untuk menilai validitas konvergen yaitu nilai outer loading
harus lebih dari 0,6 namun demikian, untuk penelitian tahap awal nilai outer loading 0,5-0,6 masih dapat
diterima (Hair et al., 2020). Uji Average Variance Extracted (AVE) ini merupakan nilai dari rata-rata
yang telah melakukan pengujian pada keseluruhan pertanyaan dalam seluruh variabel. Tujuannya agar
dapat mendeteksi variabel yang tidak valid. Jika ditemukan nilai AVE >0,5 dapat disebutkan konstruk
tersebut valid (Hair et al., 2020).

Uji reliabilitas dapat menggunakan 2 metode yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability.
menyebutkan suatu riset memiliki pertanyaan yang reliabel apabila telah memenubhi salah satu dari kedua
uji ini. Apabila nilai yang didapat pada uji ini >0,7 maka dapat dinyatakan reliabel (Hair et al., 2020).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel Nilai Loading Factor Composite Realibility Cronbach Alpha's  Nilai AVI

Training And Development 0.907 0.871 0.664

TD_1 0.681

TD_2 0.843

TD_3 0.793

TD_4 0.881

TD_5 0.861
Servant Leadership 0.896 0.856 0.634

SL 1 0.725

SL 2 0.813

SL_3 0.836

SL 4 0.820

SL_5 0.781
Reward 0.888 0.848 0.570

RW_1 0.658

RW_2 0.738

RW_3 0.744

RW_4 0.771

RW_6 0.828

RW_7 0.782
Employee Engagement 0.884 0.843 0.560

EE_1 0.774

EE_2 0.757

EE_3 0.716

EE_4 0.757

EE_S 0.733

EE_6 0.751
Employee Retention 0.882 0.838 0.556

ER_2 0.639

ER_3 0.675
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ER_4 0.780
ER_5 0.766
ER_6 0.790
ER_7 0.806

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

4.2 Hasil Uji Goodness of Fit

Uji ini digunakan untuk melakukan penilaian terhadap model penelitian. Semakin tingginya
goodness of fit index (GoF), maka semakin baik model yang dihasilkan. Pada hasil perhitungan apabila
nilainya 0.10 dikatakan GoF small, jika nilainya 0.25 bisa dikatakan GoF medium dan GoF large bernilai
lebihdari 0.36 (Hair et al., 2020). Hasil GoF yang di uji bernilai 0,606, yang berarti masuk ke kategori
large dan untuk varians dan analisis faktor dalam hasil uji pada tabel dibawah menunjukkan sesuai
dengan data dan relatif baik.

Tabel 2. Hasil Uji Goodness of Fit
Communalities GoF R Square Kesimpulan
0,596 0,606 0,622 Large

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
4.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan Smart-PLS untuk menguji hubungan antara variabel dalam

model konseptual dan untuk mengukur dampak variabel independen terhadap variabel dependen dalam
model tersebut serta mengukur validitas dan reliabilitas konstruk, menguji efek moderasi (interaksi) dan
mediasi (perantaraan) dalam model. pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil PLS dengan
tingkat signifikan lebih dari 0,05 maka variabel independent tidak signifikan terhadap variabel
dependen, apabila sebaliknya kurang dari 0,05 maka variabel independent signifikan pada dependen.
Menurut jika data yang diolah menghasilkan nilai T-statistik > 1.96 atau P-values < 0.05 maka korelasi
dinyatakan signifikan (Hair et al., 2020).
Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Hipotesis P-Values T Statistics (/O/STDEV| Kesimpula
Training and Development => Employee Retention 0.023 0.298 Ditolak
Servant Leadership => Employee Retention 0.002 3.128 Diterima
Reward => Employee Retention 0.000 4.678 Diterima
Employee Engangement => Employee Retention 0.000 5.167 Diterima
Training and Development => Employee Engagemen 0.754 0.313 Ditolak
Servant Leadership => Employee Engagement 0.000 4.672 Diterima
Reward => Employee Engagement 0.000 9.326 Diterima

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Hipotesis P-Values T Statistics (JO/STDEV|, Kesimpular
Training and Development => Employee Engagemei
Employee Retention 0.766 0.298 Ditolak
Servant Leadership => Employee Engagement =>
Employee Retention 0.002 3.128 Diterima
Reward => Employee Engagement => Employee
Retention 0.000 4.678 Diterima

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
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Pembahasan
Training and Development tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention
Variabel independen yaitu training and development tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu employee retention, yang artinya usaha tersebut telah mengalami tidak kecocokan
terhadap karyawannya dengan memberikan pelatihan dan pengembangan memungkinkan pelatihan dan
pengembangan tidak dirancang dengan baik, tidak relevan dengan pekerjaan karyawan, atau tidak
memberikan keahlian yang diperlukan, maka karyawan mungkin tidak melihat nilai dalam mengikuti
program tersebut. Sedangkan penelitian terdahulunya berpengaruh signifikan positif seperti yang dibuat
oleh (Sepahvand & Khodashahri, 2021; Xuecheng et al., 2022; Ume Amen, Ume Sumayya, 2021).
Servant Leadership Berpengaruh Positif terhadap Employee Retention
Menerangkan bahwa variabel independen yaitu servant leadership memiliki pengaruh langsung
signifikan positif terhadap variabel dependen yaitu employee retention, yang artinya bahwa
kepemimpinan yang melayani memberikan dampak dalam mempertahankan karyawannya dalam hal
memperhatikan dan mendengarkan keluh kesah dari karyawan tersebut. Penelitian ini berjalan sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh (Geh Ming et al., 2021; Ramalu & Kalimuthu, 2022).
Reward Berpengaruh Positif terhadap Employee Retention
Hasil penelitian menjelaskan variabel independen yaitu reward memiliki hubungan yang signifikan
positif terhadap variabel dependen yaitu employee retention. Yang dimana penghargaan dapat
memberikan efek mempertahankan karyawan karena dengan memberikan penghargaan seperti dalam
bentuk apresiasi maupun keuangan dapat memberikan kebanggan bagi karyawan tersebut. Penelitian ini
berjalan sesuai dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh (Begum Ebrahim et al., 2020; Khan, 2021;
Soomro et al., 2021; Ume Amen, Ume Sumayya, 2021).
.Employee Engagement Berpengaruh Positif terhadap Employee Retention
Pada penelitian ini menjelaskan pengaruh positif dan signifikan antara variabel mediasi employee
engagement terhadap variabel dependen employee retention. Pada hipotesis ini menunjukkan bahwa
adanya rasa keterlibatan karyawan secara psikologis maupun fisik dapat meningkatkan produktivitas
restoran tersebut sehingga meningkatnya retensi karyawan pada restoran tersebut Penelitian ini berjalan
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh (Fernando & Nishanthi, 2021; Sepahvand &
Khodashahri, 2021; Kamselem et al., 2022).
Training And Development tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee Engagement
Pada hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel idependen yaitu training and development tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel mediasi yaitu employee engagement. Bisa ditarik kesimpulan
bahwa pelatihan dan pengembangan tidak memberikan dampak terhadap keterlibatan karyawan karena
tidaknya relevan pelatihan yang diberikan terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan Sedangkan
penelitian penelitian terdahulunya berpengaruh signifikan positif seperti yang dibuat oleh (Begum
Ebrahim et al., 2020; Murtiningsih, 2020; Akther & Tariq, 2020; Sepahvand & Khodashahri, 2021).
Servant Leadership Berpengaruh Positif terhadap Employee Engagement
Pada riset ini menjelaskan pengaruh positif dan signifikan pada variabel independen servant leadership
terhadap variabel mediasi employee engagement. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang
melayani akan berperan penting dalam hubungan keterlibatan karyawan karena dengan memperhatikan
kesejahteraan karyawannya sehingga dapat meningkatkan keterlibatan yang lebih tinggi Penelitian ini
berjalan sesuai dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh (Rehman et al., 2021; Ramalu &
Kalimuthu, 2022).
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Reward Berpengaruh Positif terhadap Employee Engagement
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan positif pada variabel independen
yaitu reward terhadap variabel mediasi employee engagement. Kemudian hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penghargaan dapat meningkatkan motivasi karyawan sehingga meningkatnya juga
keterlibatan karyawan terhadap restoran tersebut. Penelitian ini berjalan sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dibuat oleh (Alhmoud & Rjoub, 2020; Mellyana et al., 2021; Hassan & Govindhasamy,
2020; Amadi et al., 2021).
Training and Development tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee Retention di mediasi
Employee Engagement
Pada riset ini menjelaskan tidak adanya hubungan signifikan pada variabel independen yaitu training
and development terhadap variabel dependen yaitu employee retention melalui variabel mediasi
(employee engagement). Dapat disimpulkan bahwa jika organisasi tidak memberikan peluang praktik
atau proyek yang relevan, karyawan mungkin tidak dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka peroleh selama pelatihan. Sedangkan penelitian penelitian terdahulunya berpengaruh
signifikan positif seperti yang dibuat oleh (Ume Amen, Ume Sumayya, 2021; Sepahvand &
Khodashahri, 2021; Koteswari & Tiwari, 2020; Elsafty & Oraby, 2022).
Reward Berpengaruh Positif terhadap Employee Retention di mediasi Employee Engagement
Pada hasil penelitian ini bahwa adanya pengaruh signifikan positif pada variabel independen yaitu
servant leadership terhadap variabel dependen yaitu employee retention melalui variabel mediasi
(employee engagement). Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang melayani berfokus pada
pelayanan kepada karyawan membantu membangun hubungan yang kuat, memberikan dukungan, dan
memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawan. Dengan merasa didengar, dihargai, dan
diberdayakan, karyawan cenderung merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Employee
engagement yang tinggi meningkatkan motivasi, kepuasan, dan komitmen karyawan terhadap
organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan retensi karyawan Penelitian ini berjalan sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dibuat (Geh Ming et al., 2021; Ramalu & Kalimuthu, 2022).
Reward Berpengaruh Positif terhadap Employee Retention di mediasi Employee Engagement
Pada hasil penelitian ini bahwa adanya pengaruh signifikan positif pada variabel independen yaitu
reward terhadap variabel dependen yaitu employee retention melalui variabel mediasi (employee
engagement). Dapat disimpulkan bahwa jika Ketika karyawan merasa dihargai dan pengabdiannya
diakui melalui penghargaan, mereka cenderung merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Reward
memberikan motivasi ekstrinsik yang dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan keterikatan karyawan
terhadap organisasi. Karyawan yang merasa dihargai dan termotivasi cenderung memiliki tingkat
employee engagement yang lebih tinggi sehingga meningkatnya juga retensi karyawan. Penelitian ini
berjalan sesuai dengan penelitian terdahulu yang dibuat (Hassan & Govindhasamy, 2020; Fernando &
Nishanthi, 2021; Zainal et al., 2022; Kamselem et al., 2022).

Kesimpulan dan Saran
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini dapat disimpulkan bahwa variabel servant leadership
dan reward berpengaruh langsung terhadap employee retention maupun yang dimediasikan oleh
employee engagement, sedangkan variabel training and development tidak berpengaruh langsung
terhadap employee retention maupun dimediasikan oleh employee engagement. Hasil dari penelitian ini
bahwa retensi karyawan dapat membantu restoran membangun kontinuitas dalam pelayanan pelanggan,
karena karyawan yang tetap tinggal cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang operasi
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restoran, menu, dan kebutuhan pelanggan serta dapat membantu restoran yang ada di kota batam untuk
lebih memahami situasi dan kondisi yang sedang berlangsung serta dapat memajukan restoran kedepan
nantinya .

Ada beberapa saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan perluasan
jangkauan sampel penelitian pada setiap restoran yang ada di kota batam agar hasil penelitian menjadi
beragam, selanjutnya menambahkan variabel lain dalam melakukan penelitian terhadap employee
retention serta penambahan referensi mengenai servant leadership karena ada keterbatasan dalam
mencari variabel tersebut serta memperbarui data-data sehingga dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.
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